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Abstrak — Dakwah merupakan salah satu bagian terpenting dalam Islam, untuk menunjang
dalam mencapai sukses atau keberhasilan dakwah perlu diusahakan usaha-usaha yang tepat
dan konkrit, baik dalam bentuk metode atau alat yang dipakai untuk berdakwah Dengan
adanya perkembangan teknologi saat ini dakwah tidak hanya dilakukan secara
konvensional (tatap muka) tetapi dakwah juga dilakukan secara online,Namun,
pemanfaatan media internet dalam melihat dan mendengar kajian dakwah Islam memiliki
keterbatasan ruang lingkup. Masyarakat tidak bisa bertanya atau berkonsultasi secara
langsung jika ada yang tidak diketahui atau kurang dipahami dalam kajian tersebut karena
media tersebut cenderung satu arah.Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi dan studi literatur. Aplikasi diuji menggunakan black box, hasil dari pengujian
aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan
keinginan. Sedangkan bahasa pemrograman yang dipakai menggunakan Node.Java script
dan Firebase.Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi sistem layanan
konsultasi kepada pakar syari’ah islam. Penelitian ini menyimpulkan sistem yang dibangun
dapat memudahkan dalam melakukan layanan konsultasi kepada pakar syari’ah islam.
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PENDAHULUAN Para pengikutnya ini merupakan penerus

para Rasul di tengah umatnya dan semua

Islam adalah agama dakwah yang
berfungsi sebagai rahmat dan nikmat
bagi seluruh manusia, oleh karena itu
Islam harus disampaikan kepada seluruh
manusia. Ajaran-ajaran Islam perlu
diterapkan dalam segala bidang hidup
dan kehidupan manusia, dijadikan juru
selamat yang hakiki di dunia dan di
akhirat, sehingga menjadikan Islam
sebagai nikmat dan kebanggaan (Razak,
1972). Untuk itu diperlukan orang yang
mau dan mampu menyampaikannya.

Dakwah kepada Allah merupakan
tugas para Rasul dan para pengikutnya.

manusia mengikuti mereka. Allah telah
memerintahkan para Rasul-Nya untuk
menyampai-kan apa yang diturunkan
dari Rabb-nya  dan menjamin
pemeliharaannya dari tangan-tangan
manusia. Mereka adalah para penyampai
bagi  Allah. Bahkan  Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam
diperintahkan untuk bertablig meskipun
hanya satu ayat dan mengajak siapa pun
yang mendengar satu hadis dari beliau
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untuk menyampaikannya (Al-Jauziyyah,
2000).

Metode dakwah Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam pada
awalnya dilakukan melalui pendekatan
individual (personal approach) dengan
mengumpulkan kaum kerabatnya di
bukit Shafa. Kemudian berkembang
melalui pendekatan kolektif seperti yang
dilakukan saat berdakwah ke Thaif dan
pada musim haji. Ada yang berpendapat
bahwa berdakwah itu hukumnya fardhu
kifayah, dengan menisbatkan pada lokasi
— lokasi yang didiami para da’i dan
muballigh (pembawa ilmu). Artinya, jika
pada satu kawasan sudah ada yang
melakukan dakwah, maka dakwah ketika
itu hukumnya fardhu kifayah. Tetapi jika
dalam satu kawasan tidak ada orang yang
melakukan dakwah padahal mereka
mampu, maka seluruh penghuni kawasan
itu berdosa di mata Allah.

Hingga saat ini, dakwah Islam biasa
disampaikan melalui tablig akkbar,
kajian-kajian dan tarbiyah. Pada kegiatan
ini terkadang ustadz atau ustadzah
memberi kesempatan kepada jemaah
untuk bertanya mengenai materi yang
sedang dibahas ataupun mengenai
permasalahan lainnya. Namun, tidak
semua jemaah mampu menyampaikan
masalah  yang ingin  ditanyakan.
Kurniawan (2012) menganalisis data
kajian dan perbincangan, menunjukkan
beberapa hasil bahwa sebanyak 46,70%
orang malu bertanya dan 51,1% orang
ingin bertanya tapi tidak tahu apa yang
akan disampaikan. Salah satu penyebab
mengapa malu untuk menyampaikan
pertanyaan yaitu karena pertanyaan yang
ingin ditanyakan bersifat privasi yang
tidak ingin banyak orang lain yang tahu.
Tidak sesuainya tema pembahasan yang
disampaikan oleh ustadz saat kajian atau
tarbiyah dalam satu waktu juga menjadi
sebab mengapa  jamaah tidak
menyampaikan masalah atau
pertanyaannya.

Teknologi informasi seperti internet
merupakan  yang terlengkap dan

terefisien, segala bentuk dan berbagai
informasi dapat diakses dengan mudah
dan murah, kapanpun dan di manapun.
Hadirnya Internet merupakan media
yang tidak bisa dihindari karena sudah
menjadi peradaban baru dalam dunia
informasi dan komunikasi tingkat global.
Seiring dengan kemajuan teknologi, hal
ini memberikan dampak positif juga
terhadap  penyebarluasan  informasi
tentang ajaran-ajaran agama Islam
sebagai sarana  berdakwah. Cara
berdakwah pun mengalami
perkembangan, kita mendapati hal-hal
baru dalam tatacara berdakwah. Dakwah
tidak lagi hanya dilakukan sederhana
seperti khotbah di masjid-masjid saja,
sekolah, kantor atau tempat-tempat
formal lainnya, akan tetapi mulai
memanfaatkan  kemajuan  teknologi
komunikasi internet seperti website atau
blog, jejaringan sosial, video sharing dan
sebagainya. Dengan cara seperti ini
dakwah pun dapat berlangsung lebih
efektif, para penerima pesan dakwah
tidak hanya kalangan tertentu saja akan
tetapi bisa terjangkau luas dan diterima
oleh banyak orang. Dakwah melalui
internet merupakan inovasi baru dalam
syiar Islam, hal ini merupakan
kesempatan sekaligus tantangan. Umat
Islam harus mampu menguasai dan
memanfaatkan perkembangan teknologi
informasi ini, karena kekuatan internet
sangat potensial untuk dimanfaatkan
sebagai sarana dakwah di era sekarang
ini.

Dengan adanya perkembangan
teknologi saat ini dakwah tidak hanya
dilakukan secara konvensional (tatap
muka) tetapi dakwah juga dilakukan
secara online, mengingat banyak manfaat
yang bisa didapat dari hadirnya teknologi
mobile. Video-video atau teks inspiratif
mengenai ajaran Islam saat ini sangat
banyak beredar di media sosial. Hal itu
membuat dakwah konvensional (tatap
muka) jadi semakin berkurang. Konten
yang sifatnya tema-tema kajian sekarang
sudah banyak disampaikan oleh para
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ustadz maupun ustadzah melalui layanan
streaming video seperti Facebook atau
youtube. Namun, pemanfaatan media
internet dalam melihat dan mendengar
kajian  dakwah  Islam  memiliki
keterbatasan ruang lingkup. Masyarakat
tidak bisa bertanya atau berkonsultasi
secara langsung jika ada yang tidak
diketahui atau kurang dipahami dalam
kajian tersebut karena media tersebut
cenderung satu arah.

Masalah yang berkaitan dengan
Syari’ah 1slam sering juga kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Terkhusus
buat anak muda, masalah yang umum
dihadapi yaitu keinginan untuk menikah.
Menurut riset yang dilakukan Tempo
(2015), pada tahun 2015 populasi orang
yang tidak memiliki pasangan di
Indonesia mencapai 52 juta. Bagi mereka
sering terbesit niat mulia untuk menikah
namun sering pula muncul kekhawatiran
yang membuat niat tersebut dibatalkan.
Kekhawatiran itu bisa saja berupa rasa
bimbang yang memunculkan pertanyaan
seperti “mencari kerja atau menikah
terlebih  dahulu?”’, “membahagiakan
orang tua terlebih dahulu baru menikah?”
ataupun karena hal lainnya. Hal-hal
seperti ini kerap kali membuat mereka
ingin bertanya langsung kepada orang
yang lebih paham atau ahli pada
permasalahan tersebut, terkhusus
bagaimana pandangan Islam itu sendiri
tentang masalah mereka.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
olen Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) bahwa saat
melakukan browsing, pengguna internet
paling banyak menggunakan perangkat
mobile (smartphone) sebesar 89,9 juta
atau 67,8% (“Saatnya Jadi Pokok...”
2016). Dari hasil survei tersebut,
layanan Konsultasi Syari’ah Islam hadir
dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi yang ada sebagai sebuah
pendekatan yang relatif baru dalam
dakwah Islamiah yang merefleksikan
konsepsi  Islam  sesuai  dengan
permasalahan yang dihadapi mad’u

(orang yang didakwahi). Dengan
layanan konsultasi  Syari’ah Islam
tersebut diharapkan mampu
memberikan solusi Islami terhadap
berbagai masalah dalam kehidupan.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang ada maka dibuatlah skripsi dengan
judul  “Rancang Bangun Sistem
Layanan Konsultasi Kepada Pakar
Syari’ah Islam berbasis Web”.

METODOLOGI PENELITIAN

- Pendekatan Penelitian

Penelitian ini meggunakan pendekatan

penelitian saintifik, yaitu pendekatan

penelitian berdasarkan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

- Sumber data pada penelitian ini adalah

dengan cara mealakukan wawancara,

mencari referensi dari buku artikel, e-

book, website dan aplikasi yang terkait

mengenai penelitian yang dilakukan.

- Metode Pengumpulan Data Yyang

digunakan pada penelitian untuk sistem

ini yaitu :

1) Wawancara (Interview)
Sumber yang sangat penting dalam
pengamatan kualitatif adalah berupa
manusia yang dalam posisi sebagai
narasumber informan untuk
mengumpulkan informasi dari sumber
data ini diperlukan teknik wawancara
dalam bentuk wawancara mendalam.

2) Observasi
Observasi dilakukan secara langsung
oleh penulis, dengan mengamati
kejadian-kejadian  atau  kegiatan-
kegiatan  yang  dilakukan  di
Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Teknik observasi
digunakan untuk menggali data dari
sumber data yang berupa peristiwa,
tempat atau lokasi dan benda serta
rekaman data.
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1. Analisis

3) Riset kepustakaan

Guna melengkapi data yang ada,
peneliti menggunakan buku tentang
dasar teori dan data tentang peraturan
persyaratan ~ yang  berhubungan
dengan masalah yang diobservasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Yang Sedang
Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan
bertujuan untuk mengetahui lebih
jelas bagaimana cara kerja sistem
yang ada dan masalah yang dihadapi
sistem tersebut untuk dijadikan
landasan usulan perancangan sistem
selanjutnya. Adapun prosedur sistem
yang berjalan sedang berjalan akan
dijelaskan pada Flowmap berikut:

Panitia Majelis
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|
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A
Memfilter ;‘"
\ pertanyaan  /
—Y
| Memberkan | B
\ / Menenma
\ pertanyaan | \ [
\ Kepada stz [~ Pettanyaan /
v
Mendapat \ /
\ / \ Menjaw /
\ Jawabandart | \ P:la:‘;z /
\ ustaz ustazah [ | /
X
| End )
i .

2. Analisis Sistem Yang diusulkan
Adapun rekomendasi  sistem
baru yang penulis buat yakni
berupa Sistem Layanan
Konsultasi  Berbasis Website
yang dapat dilihat pada
perancangan sistem berikut ini:

User

Sistem

Pilih
Ustaz

)

Mengajukan

Menerima

Pertanyaan

Mendapatkan
Jawaban
v

( End

>
pertanyaan

3. Perancangan Sistem

Berikut Rancang Bangun Sistem

Layanan Konsultasi
Pakar Syari’ah Islam.

a. Diagram Konteks

-Data Pesan
- Data user

SISTEM LAYANAN
KONSULTASI SYARIAH
ISLAM

USER

- Data Pesan
- Data User

Kepada

-Data Pesan
-Data Ustadz

- Data Pesan
- Data Ustadz

USTADZ
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b. Diagram Berjenjang

SISTEM LAYANAN
KONSULTASI
SYART'AHISLAM

Proses
Registrasi

Proses
Konsultasi

c. Data flow diagram level 1

Admin

Data Ustadz

Data User

Data User

Data User

Data User.

1
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Data Ustadz

Data Ustadz
Data User

Data Ustadz

Data Pesan Ustadz

2

Ustadz

Data Pesan Ustadz
Data Pesan User

P 5
Data Ustadz Proses Login

Data Ustadz

Data Pesan
Ustadz

3
Proses Konsultasi

Data Pesan User

Data Pesan Ustadz
-

Data Ustadz

Data Pesan Ustadz

d.

Data flow diagram level 2 Proses 1

Data User

Data User
Data Ustadz
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Data Ustadz

e.

f.

Data Pesan Ustadz

Data Pesan User

Pesan

Data Pesan User

Data Pesan User

g.

Data Ustadz

Data flow diagram level 2 proses 2
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Data flow diagram level 2 proses 3
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ERD (Entity Relationship Diagram)
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4. Implementasi Aplikasi 4) Form Menu detail ustadz yang
Implementasi adalah tahap sedang online
penerapan dan sekaligus pengujian
bagi sistem berdasarkan hasil analisa et -
dan  perancangan yang telah
dilakukan. Ini merupakan
implementasi  hasil  rancangan
menjadi sebuah aplikasi Sistem
Layanan Konsultasi Kepada Pakar
Syari’ah Islam Berbasis WEB..

5. Tampilan Sistem
1) Halaman login

) 5) Halaman Percakapan konsultasi

@ & vH § :

TANYA USTAD

LAYANAN KONSULTAS! SYARIAH ISLAM.

08 Navember 2018

ssalarusabu ustadz,ap o dai ol bel secara e

6) Halaman Daftar Pertanyaan

TANYA USTAD

LAYANAN KONSULTAS! SYARIAH ISLAM,

o Assalamualikum ustadz. apa hukum dari jual bell secara kredit?>
1172018 - Dgama ceh du Karm, L

@ Tanya Ustadz

['s Yomawm— Y o Yo

o Uniz B Harea 2 s Q Ui A il
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sistem
layanan konsultasi syari’ah islam, maka
penulis mengambil kesimpulan bahwa :

1. Sistem ini berjalan sesuai dengan
fungsinya yaitu user dapat
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berkonsultasi mengenai masalah
syari’ah islam kepada pakar islam

2. Sistem ini mudah digunakan
sehingga user target tidak kesulitan
dalam
penggunaan sistem ini.

3. Dengan adanya sistem ini, user
terbantu dalam proses mendapatkan
informasi tentang masalah syari’ah
islam.
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